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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “7 Kiat Sukses Menjadi 

CEO: Menumbuhkan Motivasi Karyawan untuk Menunjukkan Performa 

Terbaiknya” dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai panduan 

praktis bagi para pemimpin perusahaan, manajer, dan calon CEO yang ingin 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dengan menumbuhkan motivasi 

karyawan agar mampu memberikan performa terbaik mereka. 

Dalam dunia bisnis yang penuh tantangan, keberhasilan sebuah 

perusahaan tidak hanya ditentukan oleh strategi bisnis yang inovatif atau 

teknologi yang canggih, tetapi juga oleh faktor manusia di dalamnya. 

Karyawan adalah aset terbesar sebuah perusahaan, dan seorang CEO yang 

sukses adalah mereka yang mampu memotivasi, memberdayakan, dan 

menginspirasi timnya untuk mencapai potensi terbaik. Kepemimpinan yang 

visioner, kemampuan komunikasi yang efektif, serta kepedulian terhadap 

kesejahteraan karyawan menjadi kunci penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif dan inovatif. 

Buku ini memaparkan tujuh strategi utama yang dapat diterapkan oleh 

seorang CEO untuk menumbuhkan motivasi karyawan, mulai dari 

mengembangkan kepemimpinan visioner, pemberdayaan, hingga 

membangun budaya kerja yang positif. Setiap bab dalam buku ini 

menguraikan langkah-langkah praktis yang dilengkapi dengan contoh konkret 

dan wawasan mendalam mengenai bagaimana CEO dapat berperan aktif 

dalam meningkatkan motivasi dan performa timnya. 
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Saya berharap buku ini dapat memberikan wawasan baru bagi para 

pemimpin bisnis yang ingin terus berkembang dan mengembangkan 

karyawannya. Di tengah persaingan yang semakin ketat, keberhasilan sebuah 

perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuan seorang pemimpin dalam 

mengelola dan memotivasi timnya. Semoga buku ini bermanfaat dan 

memberikan inspirasi dalam perjalanan kepemimpinan Anda. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung dan berkontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Semoga 

buku ini dapat menjadi bagian dari upaya kita bersama dalam menciptakan 

budaya kepemimpinan yang lebih baik di dunia bisnis. 
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1 
DUA JENIS KECERDASAN 

 
Secara umum diyakini bahwa kecerdasan yang tinggi di antara karyawan 

berarti mereka memiliki motivasi tinggi dan berkinerja baik di tempat kerja. 

Karena kecerdasan merupakan bekal potensial yang memudahkan manusia 

bekerja dengan baik sehingga mencapai prestasi kerja yang optimal. 

Pernyataan ini sesuai dengan “Wechsler (1958 dalam Lawinati, 1999) yang 

mengemukakan bahwa intelligence antara lain merupakan ability to work 

(kemampuan untuk bekerja). Demikian pula Thorndike (1974) yang 

menyatakan bahwa keunggulan dalam bekerja disebabkan dengan tingkat 

intelligence yang tinggi dan yang terbentuk oleh ikatan-ikatan syaraf (neural 

bonds) antara stimulus dan respons yang mendapat penguatan. 

Menurut Goleman (2003), penulis buku Emotional Intelligence (EI), 

mengemukakan bahwa manusia mempunyai dua jenis intelligence, yaitu: 

1. Intelligence Quotient (IQ) 

2. Emotional Intelligence (EI)” 

 

Kedua intelligence ini sangat berperan dalam keberhasilan bekerja, 

demikian juga dalam pergaulan dan dalam hidup bermasyarakat. Walaupun 

demikian, dalam kehidupan pekerjaan sering ditemukan pekerja atau 

karyawan yang tidak dapat meraih prestasi kerja yang setara dengan 

kemampuan intelligence-nya. Ada karyawan yang memiliki intelligence tinggi 

tetapi tidak dapat menyesuaikan diri dengan prestasi kerja yang relatif 

rendah, bahkan sebaliknya ada pula karyawan yang mempunyai intelligence 



 

 

2 
TEORI SEPUTAR MOTIVASI 

KERJA DAN TINGKAT KECERDASAN 

 
A. PRESTASI KERJA 

Di dunia kerja, aktivitas kerja merupakan aktivitas yang mendasar. 

Pekerjaan dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana individu 

mengerahkan usaha untuk mencapai perubahan perilaku secara keseluruhan, 

berdasarkan pengalaman pribadinya dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh seberapa baik 

tujuan kerja tercapai dan bagaimana karyawan mengalami proses kerja. 

Keberhasilan ini dapat disebut sebagai prestasi kerja. 

1. Pengertian Prestasi Kerja 

Prestasi kerja dievaluasi oleh atasan berdasarkan proses dan hasil kerja 

karyawan. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan seberapa baik proses 

dan hasil kerja sesuai dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan, 

dengan mempertimbangkan aspek teknis dan perilaku (Winkel, 1987). Proses 

kerja bersifat disengaja, dan keberhasilan diukur dari kualitas kerja yang 

ditunjukkan oleh karyawan selama proses berlangsung. Keluaran yang 

dihasilkan dari pekerjaan ini harus dimonitor dan dievaluasi oleh karyawan. 

Menurut Gagne (seperti dikutip dalam Winkel, 1987), hasil kerja 

mencerminkan kemampuan internal (capability) individu yang menjadi bagian 

dari atribut pribadinya, yang memungkinkannya untuk melakukan tugas-

tugas yang bermuara pada prestasi (performance). Gagne mengidentifikasi 



 

 

3 
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN 

EMOSIONAL DAN MOTIVASI KERJA 

 
A. KARYAWAN PINTAR VS KARYAWAN RAJIN 

Di lingkungan kerja kantor, adalah hal yang umum untuk menemukan 

karyawan yang kinerja pekerjaannya tidak sesuai dengan tingkat kecerdasan 

mereka. Beberapa karyawan dengan tingkat kecerdasan tinggi mungkin 

memiliki performa kerja yang relatif rendah, sementara karyawan dengan 

tingkat kecerdasan yang lebih rendah dapat mencapai performa yang relatif 

tinggi. Kinerja karyawan, baik tinggi maupun rendah, tidak hanya ditentukan 

oleh IQ. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk praktik 

manajemen dan faktor eksternal, serta faktor internal seperti motivasi kerja, 

kepribadian, sikap, dan emosi. 

Menurut Goleman (2003), untuk mencapai motivasi kerja yang optimal di 

tempat kerja, tidak hanya dibutuhkan kecerdasan rasional (IQ), tetapi juga 

kecerdasan emosional (EI). EI sangat penting untuk mengatasi tantangan dan 

hambatan yang berasal dari dalam dan luar diri karyawan, yang secara 

langsung berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka. Meningkatkan EI 

dapat meningkatkan motivasi kerja dan meningkatkan performa kerja. 

Penelitian mengenai hubungan antara IQ dan performa kerja telah 

banyak dilakukan di Indonesia, dengan hasil yang secara umum signifikan, 

meskipun ada juga yang tidak signifikan. Goleman mencatat bahwa penelitian 



 

 

4 
7 STRATEGI 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN 

 
A. STRATEGI KESATU: KEPEMIMPINAN VISIONER 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif dan dinamis, seorang CEO harus 

memiliki kepemimpinan visioner yang kuat untuk mengarahkan perusahaan 

menuju kesuksesan jangka panjang. Salah satu komponen paling penting dari 

kepemimpinan visioner adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan visi 

yang jelas kepada seluruh anggota tim. Visi adalah gambaran jangka panjang 

dari arah dan tujuan perusahaan. Visi ini harus lebih dari sekadar ambisi 

pribadi CEO; ia harus menjadi kompas yang memandu seluruh organisasi. Visi 

yang jelas tidak hanya memberikan gambaran tentang masa depan, tetapi 

juga harus dapat diartikulasikan dengan cara yang inspiratif, sehingga setiap 

karyawan merasakan hubungan emosional dengan tujuan tersebut. Dengan 

komunikasi yang efektif, seorang CEO mampu menumbuhkan pemahaman 

dan antusiasme di kalangan karyawan mengenai arah perusahaan, 

mendorong mereka untuk memberikan yang terbaik demi mencapai tujuan 

tersebut. Visi yang jelas harus dapat dijelaskan dengan cara yang mudah 

dipahami dan diserap oleh setiap lapisan karyawan, mulai dari manajer 

hingga staf di lini depan. 

Selain itu, seorang CEO yang visioner juga harus mampu menghubungkan 

visi dengan motivasi karyawan. Visi yang menginspirasi akan terasa lebih 

relevan bagi karyawan jika mereka bisa melihat bagaimana peran mereka 



 

 

5 
KESIMPULAN 

 
Secara umum diyakini bahwa kecerdasan yang tinggi di antara karyawan 

berarti mereka memiliki motivasi tinggi dan berkinerja baik di tempat kerja. 

Karena kecerdasan merupakan bekal potensial yang memudahkan manusia 

bekerja dengan baik sehingga mencapai prestasi kerja yang optimal. 

Intelligence merupakan ability to work.  Selanjutnya bahwa keunggulan dalam 

bekerja disebabkan dengan tingkat intelligence yang tinggi dan yang 

terbentuk oleh ikatan-ikatan syaraf (neural bonds) antara stimulus dan 

respons yang mendapat penguatan.  Pada dasarnya manusia mempunyai dua 

jenis intelligence, yaitu: 

1. Intelligence Quotient (IQ) 

2. Emotional Intelligence (EI) 

 

Kedua intelligence ini sangat berperan dalam keberhasilan bekerja, 

demikian juga dalam pergaulan dan dalam hidup bermasyarakat. Walaupun 

demikian, dalam kehidupan pekerjaan sering ditemukan pekerja atau 

karyawan yang tidak dapat meraih prestasi kerja yang setara dengan 

kemampuan intelligence-nya. Ada karyawan yang memiliki intelligence tinggi 

tetapi tidak dapat menyesuaikan diri dengan prestasi kerja yang relatif 

rendah, bahkan sebaliknya ada pula karyawan yang mempunyai intelligence 

yang relatif rendah tetapi dalam kenyataannya mampu bekerja dengan 

prestasi tinggi. 

Ada beberapa strategi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, adalah: 

1. Strategi Pertama: Kepemimpinan yang Visioner 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif dan dinamis, seorang CEO harus 

memiliki kepemimpinan visioner yang kuat untuk mengarahkan 

perusahaan menuju kesuksesan jangka panjang. Salah satu komponen 

paling penting dari kepemimpinan visioner adalah kemampuan untuk 

mengkomunikasikan visi yang jelas kepada seluruh anggota tim. 
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